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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam proses pembelajaran banyak ditemukan problematika di 

dalamnya baik itu problematika guru, siswa maupun materi yang diajarkan. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkupan belajar dalam rangka pemberian bantuan oleh 

pendidik agar dapat terjadi proses untuk memperoleh ilmu, pengetahuan, 

penguasaan kemahiran, perubahan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan diri kepada peserta didik. Dengan demikian pembelajaran adalah 

proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
1
  

Mengenai pembahasan tentang pembelajaran dan pendidikan maka akan 

banyak ditemukan masalah didalamnya dan tidak akan selesai karena manusia 

sebagai subjek dan objek dalam pendidikan selalu berkembang mengikuti 

perkembangan zaman. Pada hakikatnya pendidikan adalah “usaha sadar 

membudayakan manusia atau memanusiakan manusia. Manusia itu sendiri 

adalah pribadi yang utuh dan kompleks sehingga sulit dipelajari secara tuntas.”
2
  

Pendidikan secara teoritis mengandung pengertian “memberi makan” 

kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepuasan rohaniah, juga sering 

diartikan  “menumbuhkan” kemampuan dasar manusia. Apabila diarahkan 

                                                           
1 Robbins, Stephen P, Perilaku Organisasi Buku I, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), h.69-79. 
2 Nana Sudjana, CBSA Dalam Proses Belajar-Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1996),h. 1 
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kepada pertumbuhan sesuai dengan ajaran Islam maka harus berproses melalui 

sistem kependidikan Islam, baik melalui kelembagaan maupun melalui sistem 

kurikuler. Apabila pendidikan dikaitkan dengan ajaran Islam maka hal tersebut 

diarahkan kepada pendidikan Islam. “Pendidikan Islam adalah usaha orang 

dewasa muslim yang bertakwa dimana ia melakukannya secara sadar, 

mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah 

(kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal 

pertumbuhan dan perkembangannya.”
3
  

Al Qur’an merupakan sumber pedoman bagi umat Islam. Sebagai 

sumber pedoman Al Quran mengandung dan membawakan nilai–nilai yang 

mengandung motivasi kependidikan bagi umat manusia. Sebagaimana firman 

Allah dalam Al Qur’an:  

                

 

Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 

beribadah kepada-Ku.”[QS. Az Zariyat : 56]
4
 

Ayat tersebut menegaskan bahwa “tujuan Tuhan menciptakan jin dan 

manusia adalah agar mereka menyembah kepada-Nya.” Itu berarti ibadah itu 

mencakup segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia, baik berupa amal 

perbuatan, pemikiran ataupun perasaan, yang senantiasa ditujukan kepada Allah 

                                                           
3 Prof. H.M Arifin, M.Ed, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta, PT Bumi Aksara, Mei 2014),h.22 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Surabaya, CV. Pustaka Agung  Harapan, 
2006),h.756 
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SWT. Tujuan Tuhan menciptakan manusia ini kemudian dijadikan sebagai 

tujuan akhir dari kegiatan pendidikan Islam. Pada umumnya para ulama 

berpendapat bahwa tujuan akhir pendidikan Islam adalah “untuk beribadah 

kepada Allah SWT.”
5
 Dengan demikian pendidikan Islam menjadi landasan 

utama yang didalam nya terdapat proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan. Oleh 

karena itu proses pembelajaran seharusnya dilakukan dengan tepat agar tidak 

terjadi masalah. Banyak faktor yang harus dipertimbangkan untuk 

meningkatkan mutu dalam proses belajar mengajar seperti penyampaian materi  

dari sumber kemudian diberikan oleh guru dan diterima oleh siswa. Dalam 

proses peneriman tersebut siswa diharapkan mampu menangkap materi yang 

diterangkan oleh guru serta mampu memahaminya, Akan tetapi masalah akan 

timbul apabila siswa kurang memahami materi dengan baik. Hal tersebut bisa 

terjadi karena beberapa faktor diantaranya adalah kurang meresponnya siswa 

terhadap materi yang disampaikan oleh guru, guru yang tidak mampu 

memahami kondisi siswa atau pelajaran itu sendiri yang sulit dipahami oleh 

siswa sehingga membuat proses belajar mengajar menjadi tidak efektif. Siswa 

hanya mendengarkan apa yang diberikan oleh guru tanpa memahami makna 

yang terkandung didalam pelajaran tersebut. Oleh karena itu, hal tersebut tidak 

                                                           
5 Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),h.48 
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boleh dibiarkan begitu saja. Perlu adanya upaya yang dilakukan baik itu oleh 

guru dan pihak sekolah untuk mengatasinya.  

Sekolah merupakan tempat dimana terjadinya proses pembelajaran. 

Salah satu sekolah yang yang menjadi tempat berlangsungnya proses 

pembelajaran adalah Madrasah Tsanawiyah (MTs). Dalam hal ini peniliti 

melakukan penelitian di MTs Taswirul Afkar mengenai problematika 

pembelajaran didalamnya. MTs Taswirul afkar merupakan sekolah yang berada 

di Surabaya. Sejarah singkat mengenai Taswirul Afkar adalah pada mulanya 

berbentuk perkumpulan diskusi yang diprakarsai oleh KH. Mas Mansyur yang 

pada waktu itu merupakan cabang dari perkumpulan Suryo Sumirat dalam 

rangkah mempermudah mendapatkan izin dari pemerintah Belanda. Setelah itu 

Taswirul Afkar menjadi Madrasah berkedudukan di wiliyah Ampel Suci 

Surabaya. Pada tahun 1952 sehubungan dengan meningkatnya murid, maka 

kegiatan pembelajaran di pindah ke jalan Pegirian 238 Surabaya sampai saat 

ini.
6
 

MTs Taswirul Afkar merupakan sekolah yang mengembangkan dan 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang berhaluan Ahlussunnah Waljamaah dan 

melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga siswa dapat 

berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. MTs Taswirul 

Afkar merupakan tempat dimana terjadinya proses pembelajaran. Ilmu 

                                                           

6 http://emteesta.blogspot.com/p/profil-madrasah-mts_14.html 
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pengetahuan diberikan kepada para siswa baik ilmu pengetahuan agama 

maupun pengetahuan umum. Diantara ilmu pengetahuan yang diberikan adalah 

Aqidah Akhlak. Aqidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di MTs Taswirul Afkar.  

Guru Aqidah Akhlak di MTs Taswirul Afkar sudah berusaha 

menyelenggarakan proses pendidikan dengan baik agar siswa dapat memahami 

apa yang disampaikan oleh guru demi tercapainya tujuan pembelajaran. Akan 

tetapi hal tersebut bertolak belakang dengan siswa. Masih ada siswa yang 

kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan tidak memperhatikan 

apa yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut perlu mendapatkan perhatian 

yang serius karena mata pelajaran yang diajarkan adalah Aqidah Akhlak. 

Akhlak merupakan pembentukan sikap dan tingkah laku yang sangat penting. 

Oleh karena itu pembelajaran Aqidah Akhlak diharapkan dapat membentuk 

sikap dan tingkah laku siswa menjadi lebih baik. Selain itu, tantangan bagi guru 

adalah bagaimana menyajikan materi agar bisa ditangkap dengan baik oleh 

siswa seperti menanamkan keimanan yang berada diluar jangkauan akal siswa. 

Persoalannya adalah bagaimana pembelajaran Aqidah Akhlak dapat 

berjalan dengan baik, mampu dipahami oleh siswa dan dipraktekkan dalam 

kehidupan sehari–hari baik di dalam sekolah maupun di  luar sekolah, hal 

tersebut dikarenakan akhlak merupakan pembentukan sikap dan tingkah laku 

yang sangat penting. Selain itu pembelajaran Aqidah Akhlak diberikan dengan 

waktu yang terbatas dibandingan dengan tantangan yang dapat merusak akhlak 
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tidak terbatas oleh waktu dan bisa terjadi kapan saja. Dengan memperhatikan 

hal-hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti “Problematika Pembelajaran 

Aqidah Akhlak dan Upaya Mengatasinya di MTs Taswirul Afkar Surabaya.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini peniliti menarik 

beberapa rumusan masalah diantaranya adalah sebagai berikut:  

1. Apa problem pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Taswirul Afkar 

Surabaya? 

2. Bagaimana upaya mengatasi problem pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Taswirul Afkar Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan problematka pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 

Taswirul Afkar Surabaya. 

2. Untuk mendeskripsikan upaya mengatasi problematka pembelajaran 

Aqidah Akhlak di MTs Taswirul Afkar Surabaya. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Lembaga 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan 

evaluasi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak serta bagaimana mengatasi 

problem pada pembelajaran Aqidah Akhlak. 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran Aqidah Akhlak dan Sekolah .  

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan evaluasi dan masukan 

bagi guru mata pelajaran Aqidah Akhlak untuk penyelenggaraan 

pembelajaran Aqidah Akhlak dan juga sebagai acuan untuk pengembangan 

pembelajaran Aqidah Akhlak. 

3. Bagi Peneliti 

 Bagi peneliti penelitian ini memberikan beberapa kegunaan, 

diantaranya adalah memberikan pengetahuan dibidang penelitian seperti 

bagaimana teknik–teknik penulisan serta apa saja yang dilakukan dalam 

melakukan penelitian. Selain itu penelitian ini memberikan pengalaman 

bagaimana melakukan penelitian secara langsung ke tempat sekolah serta 

mengidentifikasi masalah–masalah yang ada disekolah sebagai bahan 

penelitian. Penelitian ini juaga memberikan manfaat bagi peneliti tentang 

ilmu pengetahuan dibidang agama terutama Pendidikan Agama Islam 

khususnya pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. Dengan melakukan 

penelitian ini, peniliti dapat mengetahui problematika pembelajaran Aqidah 
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Akhlak di sekolah dan upaya mengatasinya sebagai bahan evaluasi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dibidang Agama.  

 

E. Penelitian Terdahulu  

Sebelum penelitian ini dilakukan, Terdapat kajian yang membahas 

tentang problematika pembelajaran di sekolah. Dengan demikian penelitian ini 

bukanlah penelitian yang benar–benar baru. Oleh karena itu terdapat penekanan 

penulisan dalam penelitian ini agar berbeda dengan penelitian-penelitian lain 

yang terlebih dahulu sudah dilakukan. Dalam kaitannya dengan problematika 

pembelajaran di sekolah, peneliti telah melakukan penelusuran terkait dengan 

penelitian yang berhubungan dengan problematika pembelajaran terutama yang 

berhubungan dengan kata kunci Aqidah Akhlak. Berikut adalah hasil 

penelusuran yang dilakukan oleh peneliti : 

1. Terkait dengan kata kunci problematika pembelajaran, peneliti telah 

menemukan hasil penelitian skripsi mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya yakni: Problematika pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 36 Surabaya, Oleh Moch Basyir. 

Temuan dari penelitian tersebut adalah Problematika pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang terjadi di sekolah tersebut terletak pada isi 

materi serta media pembelajaran dan metode yang digunakan kurang 

menarik bagi siswa. 
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2. Terkait dengan kata kunci problematika akhlak, peniliti telah menemukan 

menemukan hasil penelitian skripsi mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri  Sunan Ampel Surabaya yakni: Problematika pendidikan akhlak dan 

upaya mengatasinya di Madrasah Aliyah Roudlotul Ulum Mojoduwur 

Mojowarno Jombang, Oleh Nur Hadi. 

Temuan dari penelitian tersebut adalah Metode pendidikan akhlak kurang 

menyenangkan, keteladanan dari para guru dan warga masyarakat 

madrasah dalam pemberian pendidikan akhlak masih kurang, pengaruh 

teman yang kurang baik akhlaknya. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi problematika tersebut adalah memperbaiki proses pembelajaran 

dengan memberikan pengertian terhadap siswa baik dari sisi materi 

pendidikan maupun sisi keteladanan, melakukan koordinasi dan 

menyamakan visi dalam pendidikan akhlak antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat sekitar. 

3. Terkait dengan kata kunci problematika pembelajaran Aqidah Akhlak, 

peniliti telah menemukan menemukan hasil penelitian skripsi mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri  Sunan Ampel Surabaya yakni: Problematika 

dan solusi pembelajaran Aqidah Akhlak pada materi iman kepada qadha 

qadar dalam penanaman nilai–nilai kompetisi serta keimanan pada siswa 

MTsN Model Pare Kediri, Oleh Fika Fitrotin. 

Temuan dari penelitian tersebut adalah problematika pembelajaran Aqidah 

Akhlak pada materi iman kepada qadha qadar terletak pada komponen 



10 
 

 
 

pembelajaran, yakni dari faktor materi dan bahan ajar, guru, lingkungan 

sosial dan peserta didik. Solusi yang dapat diambil dari pembelajaran 

tersebut adalah memperbaiki bahan ajar, menciptakan lingkungan sosial 

yang kondusif dan memberikan pandangan tentang nilai–nilai kompetisi 

dan keimanan pada peserta didik. 

  Demikian hasil penelusuran peneliti terkait penelitian ini. Peneliti 

memposisikan penelitian ini sebagai pelengkap dan evaluasi terhadap penelitian 

sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah 

penelitian sebelumnya membahas tentang pendidikan akhlak, yakni lebih 

menekankan pembahasan pada akhlak peserta didik. sedangkan penelitian ini 

lebih fokus terhadap pembelajaran yang dilakukan. Selain itu pada penelitian 

terdahulu juga terdapat pembahasan problematika pembelajaran Aqidah Akhlak 

yang lebih fokus pada materi qadha dan qadar, sedangkan penelitian ini lebih 

banyak mendeskripsikan problematika pembelajaran Aqidah Akhlak secara 

keseluruhan, bukan spesifik pada materi saja seperti penelitian terdahulu.  

 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian. 

Batasan masalah dalam ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk 

menghindari persepsi lain mengenai masalah yang menjadi kajian peniliti. Oleh 

karena itu peneliti memberikan rambu-rambu sebagai berikut: 

1. Fokus penelitian adalah di MTs Taswirul Afkar Surabaya. 
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2. Masalah yang diteliti hanya problematika yang ada dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak. 

3. Objek yang diteliti adalah siswa dan guru pengajar Aqidah Akhlak di MTs 

Taswirul Afkar Surabaya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Peneliti menyusun sistematika pembahasan penelitian menjadi 5  Bab. 

Adapun rinciannya adalah sebagai berikut : 

Bab Satu Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang rancangan penelitian 

secara umum. Terdiri dari sub-sub bab tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian 

Terdahulu, Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab Dua Kajian Teori, pada bab ini membahas tentang pembelajaran dan 

problematikanya dan materi Aqidah Akhlak (Pengertian,  tujuan, ruang lingkup 

dll).  

Bab Tiga Metode Penelitian, pada bab ini terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik 

pengumpulan data, tahap analisa data dan tahap-tahap penelitian.  

Bab Empat Penyajian dan analisis data yang meliputi gambaran umum tentang 

obyek penelitian, penyajian dan analisis data tentang problematika 

pembelajaran Aqidah Akhlak disertai dengan upaya mengatasinya. 
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Bab Lima Penutup, pada bab terakhir ini terdiri atas kesimpulan, saran-saran 

dan disertai dengan daftar pustaka dan sebagainya. 

 




